BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya keramik dengan judul tugas akhir penciptaan “Deformasi Bentuk
Hanoman dalam Karya Keramik” tercipta melalui proses yang panjang dan
konsep yang matang. Berawal dari pengalaman di waktu kecil yang sering
mendengarkan cerita pewayangan Jawa, terutama cerita pewayangan Ramayana
dan Mahabarata. Penulis tertarik untuk mengangkat salah satu tokoh yang
bernama Hanoman kedalam karya keramik, selain itu penulis juga merasa prihatin
dengan situasi saat ini yang kebanyakan dari kalangan masyarakat terutama
remaja sudah banyak melupakan  cerita pewayangan, maka dari itu penulis
mendapatkan sumber ide untuk menciptakan karya keramik dengan bentuk
Hanoman sebagai sarana untuk mengingatkan dan menyadarkan kembali kepada
masyarakat betapa pentingnya dalam melestarikan budaya pewayangan Jawa.

Eksplorasi dilakukan penulis untuk mengembangkan ide dan gagasan
tersebut menjadi sesuatu yang artistik dan menarik untuk dilihat, melahirkan
banyak sekali abstraksi mengenai karya-karya yang ingin sekali diciptakan,
tentunya dalam karya seni keramik yang bersumber ide deformasi bentuk
Hanoman. Melalui pertimbangan melalui kajian teori dasar keramik dan seni rupa,
dan juga pendekatan teori estetika dan semiotika, membuat ide semakin
berkembang dan eksplorasi semakin tajam.

Ketika konsep dalam bentuk kontekstual yang telah matang, perlu

dilakukan penuangan ide dan gagasan secara tekstual agar segala sesuatu
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mengenai ide yang hendak diciptakan menjadi lebih jelas dan kongkrit. Data
acuan pun dikumpulkan guna memberikan acuan agar karya tidak abstrak.
Kemudian analisis dilakukan terhadap data acuan menggunakan metode
pendekatan semiotika dan estetis. Kedua pendekatan inilah yang digunakan untuk
mencari kualitas semiotika dan estetis yang terdapat pada data acuan yang telah
dikumpulkan, diselaraskan dengan ide, dan gagasan yang telah dipikirkan.

Munculnya sebuah ide mengenai bentuk-bentuk karya keramik yang akan
diciptakan penulis siap dituangkan pada lembar-lembar sketsa yang akan menjadi
sebuah desain awal karya keramik. Setelah terkumpul cukup sketsa-sketsa atau
desain karya keramik, dilakukan proses. pemilihan sketsa atau desain terpilih
untuk selanjutnya dilakukan perancangan yang berkaitan dengan proses dan
teknik pembuatan, pemilihan alat kerja dan bahan baku, kontruksi karya, dan
proses finishing. Hal tersebut dilakukan dengan teliti dan terstruktur agar nantinya
dapat menghasilkan karya yang sesuai dengan apayang di inginkan.

Melalui proses pengerjaan-yang panjang, terencana, terstruktur, dan
manajemen waktu kerja yang baik, terciptalah karya-karya keramik yang sesuai
dengan sumber ide dengan tema deformasi bentuk Hanoman. Karya-karya
keramik tersebut berjudul antara lain: Ready to War, Sendika Dhawuh, Bungah,
Nantang Dasamuka, King of Patron, Giving Advise, Hanoman Obong,
Semedining Jagad, dan Cilikane Hanoman. Dapat menjadi sebuah kajian penting
dan pembelajaran dalam seni rupa khususnya kriya keramik, memberikan wacana
dan referensi baru kepada mahasiswa seni khususnya dan memperbanyak ragam

kreativitas dalam menciptakan karya seni. Memberikan pengetahuan kepada
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masyarakat umum tentang proses penciptaan karya seni khususnya karya seni
keramik. Menambah referensi baru dalam penciptaan karya keramik dengan
sumber ide bentuk deformasi Hanoman.

Namun, pada proses penciptaan karya tugas akhir ini penulis menemukan
sedikit masalah pada proses pengolahan bahan baku, di mana pada proses
pengolahan bahan baku penulis menggunakan tanah liat yang sudah siap pakai
kemudian disaring kembali menggunakan saringan mesh 80, sehingga kandungan
grog yang terkandung di dalam tanah yang berfungsi sebagai penguat bodi
keramik hilang. Hasilnya tanah setelah dibakar tinggi tidak kuat dan menimbulkan
retak halus pada karya. Dengan adanya masalah ini penulis dapat belajar bahwa
dalam pemilihan dan pengolahan bahan baku menjadi faktor terpenting dalam
penciptaan karya keramik yang mana dengan kejadian ini dapat memberi
pelajaran kepada penulis agar kedepannya dapat menciptakan karya keramik
dengan hasil lebih bagus lagi.

Karya keramik yang diciptakan banyak mengandung nilai-nilai semiotika
berupa pesan dan makna yang dihadirkan melalui bentuk-bentuk yang ada pada
karya, juga ekspresi-ekspresi penulis yang coba diletakkan pada karya seni.
Beberapa karya akan dengan mudah dipahami oleh masyarakat, namun tidak
sedikit pula yang akan sulit dicerna, karena pada dasarnya penulis mencoba
melakukan interaksi dengan masyarakat penikmat melalui karya seni yang
dihadirkan. Walaupun masyarakat punya kebebasan dalam mengartikannya dan

menanggapinya sesuai dengan perasaan, dan pengalaman mereka terkait dengan
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tema dan ide yang digagas oleh penulis. Semua itu adalah bagian dari proses

komunikasi antara masyarakat dengan kreator.

B. Saran

Berkarya seni merupakan proses pembelajaran yang tidak dapat dilakukan
dengan dengan waktu yang sesaat saja, namun memerlukan proses yang panjang
untuk memperdalaminya. Begitu pula dalam penciptaan karya tugas akhir ini yang
memerlukan waktu dan proses yang panjang sehingga tercipta beberapa karya
keramik ini. Secara keseluruhan, proses penciptaan karya seni keramik Deformasi
bentuk Hanoman dalam Karya Seni Keramik ini dapat dilakukan dengan
maksimal melalui proses-proses yang berurutan dengan segala pertimbangan
teknik, bahan baku tanah liat, dan juga glasir. Namun hambatan - hambatan yang
dilalui oleh penulis merupakan keterbatasan ruang studio untuk proses pengerjaan
karya, waktu pengerjaan karya tugas akhir yang begitu singkat dan terburu-buru,
dan kurangnya ruang untuk proses pengolahan bahan baku tanah liat. Sehingga
dalam proses pengerjaannya dilakukan penulis dengan cepat agar semua dapat
berjalan dengan lancer. Selain itu tidak terdapat hal lain yang dapat mempersulit

proses pengerjaan, proses pembakaran maupun proses pengglasiran.
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